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Abstract

The research examined the influence of : 1) participation budgetary on the performance of local government officials,
2) organization's commitment to the performance of local government officials.

This population of this study isSSKPD in Padang. Sample selection by Multiple Regression method. This study used
primary data. Data collection techniques was survey techniques by distributing questionnaires to the respective head of the
program / plan and staff of the program on SKPD. The method of analysis used is Multiple Regresion.

The research providesemperical evidences 1) participation budgeting positive on the performance of local government
officials. 2) organizational commitment have a significant positive impact on the performance of local government officials.

In this study suggested: 1) The next researchers who are interested in researching the same title should add another
variable, 2) Padang city agencies should consider the participation of officials at each SKPD, 3) Further research should other
variables that may be have strong influence on the performance explore of local government ofmanficials Padang

Key words: budgetary participation, , organizational commitment,performance of local government officials

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: 1) Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah,
2) Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kausatif.Populasi dalam penelitian ini adalah SKPD
Kota Padang. Pemilihan sampel dengan metode judgement sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
primer. Teknik pengumpulan data dengan teknik survei dengan menyebarkan kuesioner kepada masing-masing Kepala Bagian
program/perencanaan dan Staf Bagian program/perencanaan pada setiap SKPD. Metode analisis yang digunakan adalah
Multiple Regresion.

Hasil penelitian membuktikan bahwa 1) Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah. 2) Komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

Dalam penelitian ini disarankan: 1) Untuk peneliti berikutnya yang tertarik untuk meneliti judul yang sama sebaiknya
menambahkan variabel lain,2) Bagi instansi pemerintah kota Padang hendaknya memperhatikan partisipasi aparat pada setiap
SKPD, 3) untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan perluasan sampel dan variabel penelitian untuk menemukan variabel-
variabel lain yang mungkin berpengaruh kuat terhadap Kkinerja aparat pemerintah daerah kota Padang.



1.PENDAHULUAN

Sebagai  organsasi  sektor  publik,
pemerintah daerah dituntut agar memiliki kinerja
yang berorientasi pada kepentingan masyarakat,
dan mendorong pemerintah untuk senantiasa
tanggap akan tuntunan lingkungannya, dengan
berupaya memberikan pelayanan terbaik secara
transparan dan berkualitas serta adanya
pembagian tugas yang baik pada pemerintah
tersebut. Tuntunan yang semakin tinggi diajukan
terhadap pertanggungjawaban yang diberikan
oleh penyelenggara negara atas kepercayaan
yang diamantkan kepada mereka. Peningkatan
kinerja sektor publik merupakanhal yang
komprehensif dimana setiap SKPD sebagai
pengguna anggaran (badan/ dinas/ biro/ kantor)
akan menghaslkan tingkat kinerja yang berbeda-
beda sesuai dengan kemampuan dan rasa
tanggung jawab yang mereka miliki.

Wahyudi (2005:103), kinerja organisasi
sektor publik adalah hasil akhir (output)
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi,
transparan dalam pertanggungjawaban, efisien
sesuai dengan kehendak pengguna jasa
informasi, visi dan misi organisasi, berkualitas,
adil dan serta diselenggarakan dengan saran dan
prasarana yang memadai.

Menurut  Deddi  (2007) kegunaan
anggaran adalah sebagai alat penilaian kinerja
artinya anggaran merupakan suatu ukuran yang
bisa menjadi patokan apakah suatu bagian/ unit
kerja telah memenuhi target, baik berupa
terlaksananya aktivitas maupun terpenuhinya
efisiensi biaya. Agar anggaran itu tepat sasaran
dan sesuai dengan tujuan maka diperlukan
kerjasama yang baik antara bawahan dan atasan,
pegawai dan manajer dalam penyusunan
anggaran yang dinamakan dengan partisipasi
anggaran. Partisipasi penyusunan anggaran
diperlukan agar anggaran yang dibuat bisa lebih
sesuai dengan realita yang ada dilapangan.
Partisipasi merupakan konsep dimana bawahan
ikut terlibat dalam pengambilan keputusan sesuai
tingkat tertentu bersama atasannya Robbins
(2002: 179). Partisipasi anggaran adalah salah
satu cara untuk  menciptakan  sistem
pengendalian manajemen yang baik sehingga
diharapkan dapat tercapai tujuan institusi yang
terkait.  Aparat perangkat daerah pada

pemerintah daerah yang terlibat dalam proses
penganggaran pemerintah daerah diberikan
kesempatan untuk ambil bagian dalam
pengambilan keputusan melalui perencanaan
anggaran. Hal ini sangat penting karena aparat
SKPD pemerintah daerah akan merasa lebih
produktif dan puas akan pekerjaannya sehingga
memungkinkan munculnya perasaan berprestasi
yang akan meningkatkan kinerjanya. Seragih
(2008) dalam Ekha (2009) juga mengatakan
bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran
merupakan  pendekatan  manajerial  yang
umumnya dinilai dapat meningkatkan Kinerja
manajerial.

Kinerja aparat Pemerintah SKPD
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri
maupun yang berhubungan dengan lingkungan
perusahaan  atau  organisasi.  Komitmen
organisasi  diperlukan sebagai salah satu
indikator kinerja pegawai/ aparat Pemerintah
dalam pemerintahan. Komitmen organisasi
menunjukkan keyakinan dan dukungan yang
kuat terhadap nilai sasaran (goal) yang ingin
dicapai oleh organisasi Edfan (2001). Komitmen
organisasi yang rendah akan membuat individu
lebih berpihak kepada kepentingan pribadinya
Bambang (2007). Sebaliknya, komitmen
organisasi yang tinggi akan membuat individu
memiliki pandangan yang positif dan lebih
berusaha berbuat yang terbaik demi kepentingan
organisasi Edfan (2001). Sehingga dengan
komitmen organisasi yang tinggi menjadikan
individu/ aparat pemerintah daerah untuk bekerja
keras dalam mencapai tujuan yang ditentukan.

Selain itu, komitmen organisasi dapat
merupakan alat bantu psikologis dalam
menjalankan organisasinya dalam pencapaian
kinerja yang diharapkan. Sumber daya manusia
merupakan aset vital hampir pada semua jenis
organisasi. Oleh karena itu, upaya memperbaiki
kinerja organisasi tidak mungkin dapat berhasil
jika komitmen aparat Pemerintah Daerah yang
tercermin dari perilakunya tidak diarahkan
dengan baik. Komitmen organisasi yang tinggi
akan meningkatkan kinerja yang tinggi pula
Randall dalam Sumarno (2005).

Masalah-masalah yang berkaitan dengan
hubungan partisipasi penyusunan anggaran



dengan kinerja aparat pemerintah merupakan
masalah yang banyak diperdebatkan, bukti- bukti
empiris memberikan hasil yang bervariasi dan
tidak konsisten. Dalam beberapa kasus pada
organisasi  pemerintah  menunjukkan hasil
penelitian terhadap pengaruh positif dan
signifikan mengenai kinerja aparat pemerintah
daerah.Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Bass dan Leavith (1963), Brownell dan
Mclnnes (1986) dan Indriantoro (1993) dalam
Riyadi (2000) menemukan bahwa ada hubungan
positif dan signifikan antara partisipasi
penyusunan anggaran dengan Kinerja. Sementara
hasil penelitian Milani (1975), Kenis (1979) dan
Riyanto  (1996) dalam Riyadi (2000)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
tidak signifikan antara partisipasi anggaran
dengan kinerja.

Adapun masalah yang terjadi yang
berkaitan dengan Kkinerja aparat pemerintah
daerah adalah buruknya kinerja keuangan satuan
kerja perangkat daerah (SKPD) dijajaran
Pemerintah Kota Padang. Salah satu indikator
tidak maksimalnya pembangunan daerah ini bisa
dilihat dari serapan anggaran yang belum
memuaskan. APBD tiap tahun meningkat dari
tahun2011 hanya 1,2 triliyun dan tahun 2012
meningkat 1,4 trilyun, dimana proyeksi Sisa
Lebih Penggunanaan anggaran (Silpa) Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 2011
mencapai 10 miliyar. Berdasarkan masalah
diatas, dapat disimpulkan bahwa penyebab
buruknya pelayanan  kepada  masyarakat
dipengaruhi buruknya kualitas Kkinerja aparat
pemerintah daerah dan birokrasi pemerintah
daerah. Persoalan- persoalan yang ditimbulkan
dari partisipasi penyusunan anggaran dan hasil
penelitian diatas menunjukkan bahwa hubungan
yang ada dalam partisipasi anggaran dan kinerja
mungkin berbeda dari satu situasi lainnya.
Kenyataan masih ditemukan penyimpangan-
penyimpangan dalam partisipasi anggaran.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti
empiris mengenai:

1. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap
Kinerja aparat pemerintah daerah.

2. Pengaruh komitmen organisasi terhadap
kinerja aparat pemerintah daerah.

Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah:

1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan
penulis dalam  mengetahui  pengaruh
partisipasi  anggaran  dan  komitmen
organisasi terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah.

2. Bagi Pemerintah Daerah, sebagai bahan
pertimbangan didalam melihat faktor yang
mempengaruhi Kinerja aparat pemerintah
daerah dalam Satuan Kerja perangkat Daerah
dalam pengambilan keputusan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan referensi atau bukti
empiris mengenai pengaruh  partisipasi
anggaran dan komitmen organisasi terhadap
Kinerja aparat pemerintah daerah.

2. TELAAH LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Kinerja jika dilihat dari bahas latinnya
adalah performance yang berarti prestasi. Jadi
kinerja merupakan prestasi kerja seorang
pegawai. Untuk lebih mendalami apa yang
dimaksud dengan kinerja, berikut peneliti kutip
beberapa  pendapat ahli. Indra  (2001)
mengukapkan,  kinerja  adalah  gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksana suatu
kegiatan/  program/  kebijaksanaan  dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan Vvisi
organisasi yang tertuang dalam perumusan
skema strategi (strategic planning) suatu
organisasi.

Menurut PP Nomor 58 Tahun 2005,
kinerja adalah keluaran/ hasil dari kegiatan/
program yang akan atau telah dicapai
sehubungan dengan penggunaan anggaran
dengan kuantitas dan kualitas yang terukur.
Menurut Pabundu (2006) dalam Yulia (2008)
mendefinisikan Kkinerja sebagai hasil- hasil
fungsi pekerjaan/ kegiatan seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi  oleh  beberapa faktor untuk
mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu
tertentu. Dalam sektor publik, khususnya sektor
pemerintahan, Kinerja dapat diartikan sebagai



suatu prestasi yang dicapai oleh pegawai
pemerintah dalam melaksanakan pelayanan
kepada masyarakat dalam suatu periode.

SKPD (satuan kerja perangkat daerah)
merupakan pusat pertanggungjawaban yang
dipimpin oleh seorang kepala satuan kerja dan
bertanggung jawab atas entitasnya, misalnya :
dinas kesehatan, dinas kependudukan dan
catatan sipil, dinas pendididkan, dinas pemuda
dan olah raga dan lainnya. Kinerja suatu unit
kerja pemerintah daerah dapat diukur melaui
pencapaian aktivitas- aktivitas yang dibiayai oleh
APBD (Masdiasmo, 2006; 74). Untuk dapat
memenuhi tuntunan akan akuntabilitas publik
diperlukan adanya paragdigma baru dalam
manajemen keuangan daerah (1) APBD harus
berorientasi pada kepentingan dan kesejahteraan
publik; (2) APBD merupakan dana publik yang
penggunaannya harus berorientasi pada Kkinerja
yang baik (ekonomis, efisien dan efektif); (3)
penyusunan, pelaksanaan dan pertanggungjawab
an daerah harus dilakukan berdasarkan prinsip
transparansi dengan memberikan akses yang
seluas- luasnya kepada masyarakat untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan
APBD ( Mardiasmo, 2006; 28)

Kualitas proses pengukuran kinerja sangat
dipengaruhi oleh kualitas proses penganggaran,
karena pengukuran Kinerja merupakan mata
rantai yang berkesinambungan dengan proses
penganggaran.  Pusat  pertanggungjawaban
merupakan bagian yang paling kompeten dalam
menyiapkan anggaran, sekaligus merupakan
basis pengukuran Kinerja. Pusat
pertanggungjawaban tersebut menjadi dasar
untuk perencanaan dan pengendalian anggaran
serta penilaian kinerja pada unit yang
bersangkutan Mardiasmo (2002).

Perencanaan adalah proses penentuan
program- program yang akan dilaksanakan dan
target yang akan dicapai oleh pemerintah, berapa
biaya yang dibutuhkan, dan berapa hasil yang
diperoleh dari belanja pemerintah tersebut.
Sedangkan pengendalian anggaran meliputi
pengukuran terhadap output dan belanja yang riil
dilakukan dibandingkan dengan anggaran.
Adanya perbedaan antara hasil yang dicapai
dengan yang dianggarkan kemudian dianalisis
untuk diketahui penyebabnya dan dicari siapa

yang  bertanggungjawab  atas  terjadinya
penyimpangan tersebut, sehingga dapat segera
dilakukan tindakan korektif.

Kinerja (prestasi) manajer publik dinilai
berdasarkan berapa target yang berhasil ia capai
dikaitkan dengan anggaran yang telah ditetapkan
yang dapat diukur melalui pencapaian aktivitas-
aktivitas yang dibiayai oleh APBD (Mardiasmo,
2006; 74). Pengungkapan kinerja pemerintah
daerah secara tepat dan objektif akan
memungkinkan terlaksananya evaluasi kinerja,
baik secara internal maupun eksternal. Evaluasi
semacam ini pada tahap selanjutnya akan
menumbulkan perbaikan atau peningkatan
kinerja yang berkelanjutan. Dengan demikian,
pengungkapan  kinerja akan  mendorong
Pemerintah Daerah untuk lebih memperhatikan
kebutuhan masyarakat dan menuntun perbaikan
dalam memberikan pelayanan masyarakat.

Partisipasi Anggaran

Anggaran dapat diiterprestasikan sebagai
paket pernyataan perkiraan penerimaan dan
pengeluaran yang diharapkan akan terjadi dalam
satu atau beberapa periode mendatang (Indra
2006). Menurut Freeman (2003) dalam Dedi
(2008), anggaran adalah sebuah proses yang
dilakukan oleh organisasi sektor publik untuk
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki pada
kebutuhan- kebutuhan yang tidak terbatas ( the
process of allocating resources to unlimited
demans). Menurut Garrison & Noreen (2000)
anggaran adalah rencana rinci tentang perolehan
dan penggunaan sumber daya keuangan dan
sumber daya lainnya untuk suatu periode
tertentu. Anggaran juga merupakan pernyataan
mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai
selama periode waktu tertentu yang dinyatakan
dalam ukuran finansial, sedangkan penganggaran
adalah proses atau metoda untuk mempersiapkan
suatu anggaran (Mardiasmo, 2002; 61).
Pengertian tersebut mengungkapkan peran
strategis anggaran dalam pengelolaan kekayaan
sebuah organisasi publik.

Menurut Mulyadi (2001;513) partisipasi
dalam penyusunan anggaran berarti
keikutsertaan ~ operating  manajer  dalam
merumuskan besama dengan komite anggaran
mengenai rangkaian kegiatan dimasa yang akan



datang yang akan ditempuh oleh operating
nanager ysb dalam pencapaian sasaran anggaran.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
partisipasi anggaran sebagai suatu proses dalam
organisasi yang melibatkan para manajer dalam
penentuan tujuan anggaran Yyang menjadi
tanggungjawabnya atau penyusunan anggaran
yang memungkinkan bawahan untuk bekerja
sama menentukan rencana.

Partsisipasi suatu tingkat manajer atau
manajer publik mulai dari prosespenyusunan
anggaran akan membawa pengaruh positif dalam
npencapaian tujuan suatu perusahaan atau
pemerintahaan. Menurut Mulyadi (2001) tingkat
partisipasi operating manager dalam penyusunan
anggaran akan mendorong moral kerja yang
tinggi dan inisiatif para manajer. Moral kerja
yang tinggi merupakan kepuasaan seseorang
terhadap pekerjaan, atasan dan rekan sekerjanya.
Moral kerja ditentukan oleh seberapa besar
seseorang mengidentifikasikan dirinya sebagai
bagian dari organisasi.

Dalam proses penyusunan anggaran,
anggaran pemerintah memiliki sebuah siklus
seperti berikut ini Deddi (2007):

1) Penyusunan Rencana Anggaran

Tahap penyusunan anggaran adalah tahapan
pertama dari proses penganggaran. Pada tahapan
ini biasanya rencana anggaran disusun oleh
pihak  eksekutif ~yang  nantinya  akan
melaksanakan anggaran tersebut. Anggaran yang
disusun dalam tahapan ini dimaksudkan untuk
dilaksanakan dalam periode  anggaran
berikutnya. Oleh sebab itu, jadwal waktu yang
disediakan untuk penyusunan anggaran harus
dibuat sedemikian rupa sehingga anggaran
diperkirakan akan siap dilaksanakan sebelum
periode anggaran berikutnya dimulai.

2) Persetujuan Legislatif

Anggaran diajukan kelembaga legislatif untuk
mendapatkan persetujuan. Dalam hal ini
lembaga legislatif (terutama komite anggaran)
akan mengadakan pembahasan guna
memperoleh pertimbangan- pertimbangan untuk
menyetujui atau menolak anggara tersebut.
Selain itu, akan diadakan juga dengar pendapat
sebelum nantinya lembaga leislatif menyetujui
atau menolaknya.

3) Pelaksanaan Anggaran.

Pada tahapan ini, anggaran yang telah disetujui
pada tahapan sebelumnya mulai dilaksanakan
oleh pihak eksekutif organisasi atau pelaksana
anggaran  lainnya. Dalam  melaksanakan
anggaran diperlukan juga sikap kehati- hatian
agar organisasi tidak begitu saja dilaksanakan
seluruh anggaran belanja kegiatan pada awal-
awal tahun anggaran meskipun hal tersebut telah
disetujui  sebelumnya. Dengan Kkata lain
organisasi harus memperhatikan arus keluar dan
masuknya sumber daya dalam pelaksanaan
anggaran apabila tidak ingin menghadapi
kesulitan ~ pemenuhan  kewajiban  untuk
membiayai kegiatannya.
4) Pelaporan dan Audit
Pada tahap ini, realisasi anggaran akan
dilaporkan dan diperbandingkan secara periodik
dengan anggaran yang telah  disetujui
sebelumnya. Adanya perbedaan antara anggaran
dan realisasinya harus dijelaskan penyebebnya.
Laporan tersebut kemudian diaudit untuk
memastikan bahwa laporan telah dibuat secara
benar. Laporan anggaran dan hasil audit atas
laporan tersebut merupakan bahan informasi
dalam penyusunan anggaran untuk periode
anggaran berikutnya. Oleh sebab itu, rangkaian
proses penganggaran yang dimulai sejak tahap
penyusunan hingga pelaporan dan audit
anggaran pada akhirnya akan membentuk suatu
siklus anggaran.
Komitmen Organisasi

Menurut Griffin (2002: 15) komitmen
organisasi adalah  sikap yang mencerminkan
sejauh mana seorang individu mengenal dan
terikat pada organisasinya. Seorang individu
yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan
akan melihat dirinya sebagai anggota sejati
organisasi. Sebaliknya, seorang individu yang
memiliki komitmen rendah lebih cenderung
untuk melihat dirinya sebagai orang luar untuk
mengekspresikan ketidakpuasan yang lebih besar
menyangkut kondisi kerja, dan tidak ingin
melihat dirinya sendiri menjadi anggota jangka
panjang dari organisasi. Komitmen organisasi
dapat timbuh manakala harapan kerja dapat
terpenuhi oleh organisasi dengan baik.

Mowday et. al.(1982) mendefinisikan
komitmen organisasi sebagai:the relative
strength  of individual’s identification with



andinvolvement in a particular organization.
Definisi tersebut menunjukkan bahwa komitmen
organisasi memiliki arti lebih dari sekedar
loyalitas yang pasif, tetapi melibatkan hubungan
aktif dan keinginan karyawan untuk memberikan
kontribusi yang berarti pada organisasinya.

Menurut  Sopiah  (2008)  komitmen
organisasi dapat disimpulkan sebagai suatu
ikatan psikologis karyawan pada organisasi yang
ditandai dengan adanya:

a. Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas
tujuan dan nilai- nilai organisasi.

Didalam suatu organisasi karyawan mempunyai
sikap percaya terhadap organisasinya tersebut.
Percaya dan menerima atas tugas- tugas yang
diberikan oleh organisasi kepadanya sehingga
karyawan tersebut menyesesaikan tugasnya
dengan baik sesuai dengan tujuan- tujuan dan
nilai- nilai organisasi.

b. Kemauan untuk mengusahakan tercapainya
kepentingan organisasi

Karyawan berusaha memberikan hasil kerja yang
baik dengan cara mempunyai sikap berkemauan
keras dan berusaha keras untuk menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan kepadanya.

c. Keinginan yang kuat untuk
mempertahankan kedudukan sebagai
anggota organisasi.

Sebagai anggota organisasi karyawan memiliki
keinginan yang kuat untuk mempertahankan
kedudukannya di suatu organisasi dengan cara
mengerjakan pekerjaannya berdasarkan
kedudukan yang mereka dapat pada saat itu.

Menurut Meyer dan Allens dalam Sopiah
(2008; 157), terdapat 3 komponen model dari
komitmen organisasional:

a. Affective commitment

Pengertian affective commitment difokuskan
pada penggabungan emosional yang positif
sebagai suatu bagian dimana karyawan secara
psikologis terikat dengan organisasi berdasarkan
pada seberapa nyaman perasannya dalam
organisasi  tersebut.  Affective commitment
merupakan proses perilaku dimana orang berfikir
mengenai hubungan dengan organisasi dalam hal
kesesuaian nilai dan tujuan. Derajat dimana
tujuan dan nilai- nilai individual akan secara
langsung mempengaruhi  keinginan individu
untuk tetap bertahan dalam organisasi.

b. Continuance commitment.
Pengertian continuance commitment didasrakan
pada ketertarikan dalam hubungan dengan
anggota- anggota dalam organisasi, sebagai
bagian dimana karyawan secara psikologis
terikat dengan organisasi berdasarkan biaya yang
dikeluarkan ( ekonomi, sosial dan hubungan
status) jika ia meninggalkan organisasi. Biaya
yang dimaksud dimanifestasikan dalam dua hal
yang berbeda. Pertama, masa kerja individu
dalam organisasi yang mereka rasakan akan
menumbuhkan loyalitas terutama dengan
andanya program pension, senioritas, spesialisasi
skill,afiliasi, dan ikatan keluarga yang akan
merugikan mereka jika berpindah organisasi.
Kedua, individu bisa merasakan mereka berfikir
untuk tetap tinggal dalam organisasi karena tidak
punya alternative pekerjaan yang menjanjikan.
c. Normative commitment.

Yaitu adanya keinginan karyawan untuk tetap
bersama organisasi berdasarkan kewajiban atas
tugas (sense of duty) yang diberikan kepadanya.
Hal ini bisa berasal dari budaya individual, etika
kerja yang menyebabkan mereka merasa wajib
untuk tetap bertahan dalam organisasi. Dengan
demikian rasa kesetiaan atas tugas Yyang
mendasari  komitmen  normatif  karyawan
dipengaruhi individu untuk tetap tinggal dalam
organisasi.

Penelitian yang Relevan

Penelitian Hartika Sari Ginting (2009)
menguji Pengaruh Partisipasi Anggaran dan
Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Kinerja
Aparat Perangkat Daerah di Pemerintahan
Kabupaten Karo. Hasil penelitiannya
menujukkan bahwa terdapat pengaruh secara
simultan maupun secara parsial partisipasi
anggaran dan kejelasan sasaran anggaran
terhadap kinerja aparat pemerintahan kabupaten
karo.

Penelitian Bambang Sardjito dan Osmad
Muthaher (2007) menguji Pengaruh Partisipasi
Anggaran terhadap Kinerja Aparat Pemerintah
Daerah: Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasi sebagai variabel Moderating (Studi
Empiris Pemerintah Kota dan Kabupaten
semarang). Data dalam penelitian ini diperoleh
dari data primer melalui metode suvei.



Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
sensus. Populasi pada penelitian ini adalah
kantor Pemerintah kota dan Kabupaten
Semarang sebanyak 18 kantor dinas dan 150
pejabat setingkat kepala bagian/ bidang/
subdinas dan kepala sebbagian/ subbidang/ seksi
dari dinas dan kantor pada pemerintah daerah
kota/ kabupaten Semarang. Hasil penelitian
menujukkan 1) terdapat pengaruh yang
signifikan  antara  partisipasi  penyusunan
anggaran terhadap Kkinerja aparat pemerintah
daerah, 2) terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel budaya organisasi dalam
memoderasi partisipasi penyusunan anggaran
dengan kinerja pegawai,3) terdapat pengaruh
signifikan antara variabel komitmen organisasi
dalam memoderasi partisipasi  penyusunan
anggaran dengan Kkinerja aparat pemerintah
daerah.
Penelitian Rafika Anggaraeni (2009) menguji
Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja SKPD
Pemerintahan Kabupaten Labuhan Batu. Metode
penelitian pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan desain penelitian kausal, dengan
jumlah sampel 36 responden dari 12 dinas
sebagai SKPD yang ditelti. Jenis data yang
dipakai adalah data primer dan sekunder. Hasil
penelitian menujukkan, 1) partisipasi anggaran
tidak berpengaruh terhadap kinerja SKPD
Pemerintahan Labuhan Batu,2) komitmen
organisasi juga tidak berpengaruh terhadap
kinerja SKPD pemerintahan Labuhan Batu,3)
partisipasi anggaran dan komitmen organisasi
secara simultan tidak berpengaruh terhadap
kinerja SKPD Pemerintahan Kabupaten Batu.
Hubungan antar Variabel
1. Hubungan Partisipasi Anggaran
Terhadap Kinerja Aparat Pemerintah
Daerah.

Partisipasi dianggap sebagai sarana
akuntansi yang terbaik untuk para pekerja dalam
rangka meningkatkan diri mereka kepada
masing- masing tanggung jawab atau tugas yang
diemban. Menurut Anthony dan Govindarajan
(2005;87). Partisipasi dianggap sebagai sarana
aktualisasi yang terbaik untuk para pekerja
dalam rangka mengingatkan diri mereka kepada

masing- masing tanggung jawab atas tugas yang
diemban.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Bambang (2007) menyatakan bahwa ada
hubungan positif antara partisipasi anggaran
terhadap kinerja aparat Pemerintah Daerah.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menduga
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah,
karena partisipasi yang tinggi yang terdapat
dalam diri  setiap individu dalam proses
pennyusunan anggaran akan meningkatkan
kinerja aparat pemerintah daerah. Dengan
adanya partisipasi oleh aparat pemerintah
daerah, maka aparat tersebut berusaha untuk
bertanggung jawab terhadap tugas yang
diembannya. Dengan adanya tanggung jawab ini
maka, akan menjadikan kinerja yang baik bagi
organisasi  pemerintah, sehingga semakin
tingginya partisipasi aparat pemerintah daerah
akan meningkatkan kinerja di satuan Pemerintah
Daerah.Dugaan ini oleh peneliti akan di uji pada
hipotesis H; Partisipasi Anggaran berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah

2. Hubungan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Aparat Pemerintah
Daerah.

Pegawai pemerintah yang berkomitmen
akan bekerja secara maksimal karena mereka
menginginkan kesukseskan organisasi tempat
dimana mereka bekerja. Pegawai pemerintah
yang berkomitmen akan memiliki pemahaman
atau penghayatan terhadap tujuan organisasi,
perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan atau
perasaan bahwa pekerjaan tersebut adalah
menyenangkan, dan perasaan bahwa organisasi
adalah tempat bekerjanya dan tinggal. Selain itu
dengan adanya komitmen yang kuat, mereka
akan bekerja keras, ikhlas dalam melaksanakan
pekerjaannya, senang dan peduli terhadap
organisasi tempatnya bekerja yang lebih
menitiberatkan pada affective commitment. Hal
ini akan menyebabkan peningkatan Kinerja
mereka karena ada bahwa keyakinan visi dan
misi  pemerintahan akan tercapai dengan
sumbangsih  mereka. Komitmen organisasi
merupakan dorongan dari dalam diri individu



untuk melakukan sesuatu agar dapat menunjang
keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan
yang didetapkan dan lebih mengutamakan
kepentingan organisasi.(Randall dalam Sumarno,
2005) mengungkapkan bahwa  komitmen
organisasi yang tinggi akan meningkatkan
kinerja yang tinggi pula. Oleh sebab itu individu
yang memiliki komitmen yang kuat dalam
organisasi maka semakin besar juga usaha
mereka dalam  menyelesaika  tugas-tugas
pekerjaanya yang akan berimbas pada kinerja
yang baik, yang akan berguna bagi
organisasinya.  Artinya  individu  dengan
komitmen organisasi yang tinggi akan
menghasilkan  kinerja yang baik  demi
tercapainya tujuan organisasi. Dugaan ini oleh
peneliti akan di uji pada hipotesis H,, Komitmen
Organisasi berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Kkinerja aparat pemerintah daerah

Kerangka Konseptual

Anggaran sektor publik merupakan
instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana
publik dan pelaksanaan program-program yang
dibiayai dari uang publik. Pentingnya fungsi
anggaran pada organisasi pemerintah daerah
seringkali  menjadikan  anggaran  sebagai
pengukur Kinerja organisasi pemerintah daerah.

Kinerja adalah gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksana suatu kegiatan/
program/ Kkebijaksanaan dalam  mewujudkan
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang
tertuang dalam perumusan skema strategi
(strategic planning) suatu organisasi. Visi dan
misi tersebut bisa dalam bentuk partisipasidalam
penyususnan anggaran yang dilakukan oleh
aparat pemerintah daerah sehingga akan
berpengaruh terhadap Kinerja aparat pemerintah
daerah sehingga dengan berpartisipasi akan
menimbulkan inisiatif bagi mereka untuk
menyumbangkan ide dan informasi,
meningkatkan kebersamaan dan rasa memiliki,
sehingga kerjasama di antara anggota dalam
mencapai tujuan akan meningkat.

Partisipasi anggaran merupakan suatu
proses kerja sama dalam pembuatan keputusan
yang melibatkan dua kelompok atau lebih yang
berpengaruh pada pembuatan keputusan dimasa

yang akan datang. Partisipasi aparat pemerintah
daerah dalam proses penyusunan anggaran
pemerintah daerah adalah menunjukkan pada
seberapa besar tingkat Kketerlibatan aparat
pemerintah daerah, diberi kesempatan untuk
ambil bagian dalam pengambilan keputusan
melalui negoisasi terhadap anggaran. Hal ini
sangat penting, karena aparat pemerintah daerah
akan merasa produktif dan puas terhadap
pekerjaannya sehingga memungkinkan
munculnya perasaan berprestasi yang akan
meningkatkan kinerjanya.

Komitmen organisasi dapat diartikan
sebagai dorongan dari dalam diri individu untuk
berbuat sesuatu agar dapat menunjang
keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan
lebih  mengutamakan kepentingan organisasi
dibandingkan kepentingan sendiri. Hal ini berarti
bahwa individu yang memiliki komitmen tinggi
akan  lebih  mengutamakan  kepentingan
organisasinya daripada kepentingan pribadi atau
kelompok.

Dalam penelitian ini peneliti menguiji
pengaruh partisipasi anggaran dan komitmen
organisasi terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah. Variabel partisipasi anggaran dan
komitmen  organisasi sebagai  variabel
independen (X;) mempunyai pengaruh terhadap
Kinerja aparat pemerintah daerah.

Gambar Kerangka Konseptual

Hipotesis

Berdasarkan teori dan latar belakang
permasalahan yang telah dikemukan
sebelumnya, maka dapat dibuat beberapa
hipotesis terhadap permasalahan sebagai berikut

H,: Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan
positif terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah.

H,: Komitmen Organisasi pengaruh signifikan
positif terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah.

3.METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian



Berdasarkan judul dan permasalahan,
maka jenis penelitian ini adalah penelitian
kausatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
melihat sejauhmana variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat.Penelitian ini
menjelaskan pengaruh partisipasi anggarandan
komitmen organisasi terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan elemen yang
dijadikan objek dalam penelitian. Sedangkan
sampel adalah bagian dari populasi yang
mewakili populasi secara keseluruhan. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah
seluruhpegawaiyang bekerja pada Satuan Kerja
Perangkat DaerahKota Padang yang terdiri atas
45 Satuan Kerja. Diambilnya SKPD sebagai
populasi karena SKPD merupakan satuan kerja
pemerintah  sebagai  penyusun  anggaran,
penyelenggara pemerintah yang menyusun,
melaporkan laporan keuangan kepada legislatif
dan nantinya juga melaksanakan kegitan yang
telah dianggarkan.

Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan  adalah  judgement  sampling.
Judgement  sampling  merupakan  teknik
pengambilan sampel yang berdasarkan penilaian
peneliti bahwa dia adalah pihak yang paling baik
untuk dijadikan sampel penelitiannya. Unit
sampel dalam penelitian ini adalah Kepala
Bidang  Program/Perencanan.  Jadi  total
responden dalam penelitian ini berjumlah 90
orang.Alasan pemilihan responden kepala bidang
program/perencanaan karena bidang tersebut
merupakan elemen penting dalam penciptaan
anggaran, dan mereka terlibat langsung dalam
penganggaran.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai dalam penelitian
ini adalah data subyek. Data subyek adalah jenis
data penelitian yang berupa opini, sikap,
pengalaman atau karakteristik dari seseorang
atau sekelompok orang yang menjadi subyek
penelitian (responden).

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan data penelitian yang diperoleh secara

langsung dari sumber yang asli (tidak melalui
media perantara). Pengumpulan data akan
dilakukan melalui survei kuesioner yang diantar
dan diambil sendiri oleh peneliti terhadap bidang
program/perencanaan  pada Satuan  Kerja
Perangkat Daerah (SKPD). SKPD ini meliputi
dinas, badan, kantor dan kecamatan. Sumber
data dari penelitian ini adalah score total yang
diperoleh dari pengisian kuisioner yang telah
disebarkan pada para responden.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data primer dari
penelitian ini, dilakukan penelitian lapangan
dengan menggunakan kuesioner, yaitu daftar
pertanyaan terstruktur  yang diajukan pada
responden. Langkah yang diambil untuk
mengantisipasi rendahnya tingkat respon (respon
rate) adalah dengan cara mengantar langsung
kuesioner tersebut dan juga menghubungi
kembali responden melalui telepon guna
memastikan bahwa kuesioner yang diantar telah
diisi oleh responden, setelah itu dikumpulkan
kembali dengan menjemputnya langsung sesuai
dengan kesepakatan.

Variabel Penelitian
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikatadalah variabel yang
menjadi  perhatian utama dalam sebuah
pengamatan (Kuncoro,2003). Pengamatan akan
dapat mendeteksikan ataupun menerangkan
variabel dalam variabel terikat beserta
perubahannya yang terjadi kemudian. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kinerja aparat
pemerintah daerah(Y). variabel kinerja aparat
pemerintah daerah diukur dengan kuesioner yang
telah digunakan sebelumnya oleh Yulia (2008)
yang terdiri dari 6 item pertanyaan.Variabel ini
diukur dengan menggunakan skala Likert dengan
5(lima) alternatif jawaban yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju
(TS) dan sangat tidak setuju (STS).
2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang
dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel
terikat dan mempunyai pengaruh positif ataupun
negatif bagi variabel terikat nantinya (Kuncoro,
2003). Dalam penelitian ini yang menjadi



variabel bebas adalah partisipasi anggaran (X3)
dan komitmen organisasi (X). Variabel
partisipasi anggaran dan komitmen organisasi
diukur dengan kuesioner yang telah digunakan
sebelumnya oleh Yulia (2008). Variabel
partisipasi anggaran terdiri dari 8 item
pernyataan dan komitmen organisasi 10 item
pernyataan. Variabel ini  diukur dengan
menggunakan skala Likert dengan 5(lima)
alternatif jawaban vyaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju (STS).

Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas (Test of Validity)

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar
mengukur apa yang perlu diukur. Uji validitas
berguna untuk menentukan seberapa cermat
suatu alat melakukan fungsi ukurannya.

2. Uji Reliabilitas (Test of Reliability)

Uji  reliabilitas  bertujuan  untuk
mengetahui apakah alat pengumpul data pada
dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan,
keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat
tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu
dari sekelompok individu walaupun dilakukan
pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas
dilakukan terhadap pertanyaan atau pernyataan
yang sudah valid.Untuk uji realibilitas digunakan
rumus Cronbach’s Alpha.

Hasil Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan pada
mahasiswa akuntansiyang telah menyelesaikan
mata kuliah Sistem Pengendalian Manajemen
dan Akuntansi Sektor Publik dengan jumlah
responden sebanyak 30 orang. Untuk melihat
validitas dari masing-masing item kuesioner
digunakan Corrected Item-Total Correlation.
Jika rhiung™> faber Maka dapat dikatakan valid,
dimana rgpeuntuk n = 30 adalah 0,3061.
Berdasarkan hasil pengolahan data didapat nilai
Corrected Item-Total Correlation untuk masing-
masing item variabel partisipasi anggaran
komitmen organisasi dan Kkinerja aparat
pemerintah daerah semuanya diatas ripe. Jadi
dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan
variabel partisipasi anggaran komitmen
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organisasi dan kinerja aparat pemerintah daerah
adalah valid.

Model Analisis
Untuk mengetahui  kontribusi  dari

variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat
dari Adjusted R Square-nya, sedangkan untuk
mengetahui  pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen digunakan model
Moderated Regression Analysis (MRA) dengan
variabel moderasi yaitu dengan model nilai
selisih mutlak dari variabel independen dengan
menggunakan SPSS. Model yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :

Y =at f1Xy+ 2 [X1.X2] + f3[X1.X3] + e

Keterangan :

Y : Senjangan Anggaran

a : Konstanta

P1S2Ps: Koefisien regresi

X1 @ Partisipasi Anggaran

X1.X2: Interaksi Partisipasi Anggaran dengan

Gaya Kepemimpinan

X1.X3: Interaksi Partisipasi Anggaran dengan

Budaya Organisasi

e . Standar error

Teknik Analisis
1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih
dahulu. Uji asumsi klasik bertujuan untuk
mendapatkan parameter yang valid dan handal.
Uji asumsi klasik untuk penelitian ini terdiri atas:
a. Uji Normalitas Residual

Menurut Ghozali (2007) uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Data yang baik
adalah yang mempunyai pola seperti distribusi
normal (tidak menceng ke kiri atau ke kanan).
Uji normalitas dilakukan dengan metode
Kolmogorov Smirnov, dengan melihat nilai
signifikansi pada 0,05. Jika nilai signifikansi
yang dihasilkan <0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi yang
dihasilkan > 0,05 maka data berdistribusi
normal.
b. Uji Multikolinearitas



Menurut Ghozali (2007), uji
multikolinieritas  dilakukan untuk  menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Untuk menguji adanya
multikolinieritas dapat dilihat melalui nilai
Variance Inflantion Factor (VIF) dan Tolerance.
Jika VIF<10 dan tolerance>0,1 maka tidak
terjadi multikolinieritas tapi jika VIF>10 dan
tolerance<0,1 berarti terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2007), uji
heterokedastisitas  bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dariresidualatas suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas.Untuk  mendeteksi adanya
heterokedastisitas dapat menggunakan  uji
Glejser. Dalam uji ini, apabila hasilnya sig >
0,05 maka tidak terdapat gejala
heterokedastisitas.

Uji Model
1. Uji F (F-Test)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah
model yang digunakan signifikan atau tidak,
sehingga dapat dipastikan apakah model tersebut
digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen, dengan ketentuan bahwa jika
p value< o = 0,05 dan fhitung™ Fraber. Berarti model
tersebut signifikan dan bisa digunakan untuk
menguji hipotesis, dengan tingkat kepercayaan
(o) untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau o
=0,05
2. Uji Koefisien Determinan

Koefisien determinasi (Rsquare) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variansi variabel
terikat. Adjusted R square berarti R square
yangsudah disesuaikan dengan derajat masing-
masing jumlah kuadrat yang tercakup dalam
perhitungan Adjusted R square. Nilai koefisien
determinasi adalah nol atau satu. Nilai Adjusted
R square vyang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependensangatterbatas. Nilai
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yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen  memberikan  hampir  semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi dependen.

3. Uji Hipotesis (T-Test)

Uji t bertujuan untuk menguji apakah
secara terpisah variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen secara baik
dengan asumsi bahwa jika signifikan nilai thiwng
yang dapat dilihat dari analisis regresi
menunjukkan kecil dari o = 5% berarti variabel
independenberpengaruh terhadap
variabeldependen.

Kesimpulan atas pengujian hipotesis
didasarkan pada tingkat signifikan dan
koefisiennya yaitu sebagai berikut :

1) Jika tingkat signifikan < o (0,05) dan
koefisien regresi (B) negatif maka hipotesis
diterima yang berarti tersedia cukup bukti
untuk menolak Hy pada pengujian hipotesis
1, 2, 3 atau dengan kata lain tersedia bukti
untuk menerima Hy Ha, Hs

2) Jika tingkat signifikan < a (0,05) dan
koefisien regresi (B) positif maka hipotesis
ditolak yang berarti tidak tersedia cukup
bukti untuk menerima hipotesis.

3) Jika tingkat signifikan > o (0,05) dan
koefisien regresi (B) negatif maka hipotesis
ditolak yang berarti tidak tersedia cukup
bukti untuk menerima hipotesis.

Definisi Operasional
1. Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
adalah seperangkat hasil yang dicapai oleh
aparat pemerintah daerah dan suatu sistem yang
bertujuan menilai pencapaian suatu strategi
melalui alat ukur finansial dan non finansial.
Pengukuran Kkinerja aparat pemerintah daerah
dalam penelitian ini dapat dilihat dari pencapaian

program- program berdasarkan target dan
standar  kinerja yang telah  ditetapkan
sebelumnya.

Indikator dari kinerja aparat pemerintah
daerah adalah :
a.Perencanaan anggaran.
b.Pengendalian anggaran.



c.Penilaian kinerja.
2. Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran merupakan
keterlibatan semua pihak dalam pemberian
pendapat, pertimbangan dan usulan dalam
mempersiapkan anggaran dan revisi anggaran.
Pertisipasi  dalam  penyusunan  anggaran
merupakan suatu pernyataan formal yang dibuat
oleh manajemen tentang rencana- rencana yang
akan dilakukan pada masa yang akan datang
dalam suatu periode tertentu, yang akan
digunakanan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan selama periode tertentu.

Indikator ~ dari  partisipasi  dalam
pentusunan anggaran:
a.Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran.
b.Kepuasan dalam penyusunan anggaran.
c.Besarnya pengaruh terhadap penetapan
anggaran akhir
d.Kebutuhan memberikan pendapat
3. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi diartikan sebagai
sikap yang mencerminkan sejauh mana seorang
individu  mengenal dan  terikat pada
organisasinya. Seorang individu yang memiliki
komitmen tinggi kemungkinan akan melihat
dirinya sebagai anggota sejati organisai dan
berusaha menjadi yang terbaik sehingga
Kinerjanya pun akan meningkat.

Indikator dari komitmen organisasi:
a.Penerimaan terhadap tujuan organisasi.
b.Keinginan untuk bekerja keras.
c.Hasrat untuk bertahan mebjadi bagian dari

organisasi.
d.Affective commitment

4. HASILPENELITIANDANPEMBAH

ASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Jumlah populasi pada penelitian ini

adalah 45 Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) di lingkungan Pemko Padang yang
terdiri dari Dinas, Kantor, Badan dan inspektorat
daerah.Sampel pada penelitian ini yaitu Kepala
bagian Program/Perencanaan setiap SKPD di
lingkungan Pemko Padang, sehingga jumlah
responden adalah 78 responden.
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Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Untuk melihat validitas dari masing-
masing item kuesioner, digunakan Corrected
Item-Total Colleration. Jika rhitung > ltabel, Maka
data dikatakan valid, dimana rpe Untuk N = 76
adalah 0,2108. Berdasarkan hasil pengolahan
data didapatkan bahwa nilai Corrected Item-
Total Colleration untuk masing-masing item
variabel X;, X, dan Y semuanya di atas
rapel Maka dapat dikatakan bahwa seluruh item
pernyataan variabel X1, X, dan Y adalah valid.
2. Uji Reliabilitas

Untuk uji reliabilitas intrumen, semakin
dekat koefisien keandalan dengan 1,0 maka akan
semakin baik. Secara umum, keandalan kurang
dari 0,60 dianggap buruk, keandalan dalam
kisaran 0,7 bisa diterima, dan lebih dari 0,80
adalah baik. (Sekaran, 2006). Berikut ini
merupakan tabel nilai cronbach’s alpha masing-
masing instrumen

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Residual

Uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam sebuah regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Pengujian normalitas dapat dilakukan
dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, dengan taraf signifikan 0,05 atau
5%. Jika signifikan yang dihasilkan > 0,05 maka
distribusi datanya dikatakan normal. Sebaliknya
jika signifikan yang dihasilkan < 0,05 maka data
tidak terdistribusi secara normal.

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil uji
normalitas menyatakan nilai  Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,687dengan signifikan 0,733.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan data
yang digunakan dalam penelitian ini telah
berdistribusi normal dan bisa dilanjutkan untuk
diteliti lebih lanjut.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya
kolerasi antar variabel bebas atau independen.
Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat
dilihat melalui nilai Variance Inflantion Factor
(VIF) dan tolerance value untuk masing-masing
variabel independen. Apabila tolerance value di



atas 0,10 dan VIF kurang dari 10 maka dikatakan
tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Hasil nilai VIF yang diperoleh dalam
tabel di atas menunjukkan variabel bebas dalam
model regresi tidak saling berkolerasi. Diperoleh
nilai VIF untuk masing-masing variabel bebas
kurang dari 10 dan tolerance value berada diatas
0,10. Hal ini menunjukkan tidak adanya korelasi
antara sesama variabel bebas dalam model
regresi dan disimpulkan tidak terdapat masalah
multikolinearitas diantara sesama variabel bebas
dalam model regresi yang dibentuk.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan  lain  tetap, maka  disebut
homoskedatisitas dan jika berbeda disebut

heterokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya
heterokedastisitas pada penelitian ini
menggunakan uji  Glejser. Pengujian ini

membandingkan signifikan dari uji ini apabila
hasilnya sig > 0,05 atau 5%. Jika signifikan di
atas 5% maka disimpulkan model regresi tidak
mengandung adanya heterokedastisitas

Uji Model
1. UjiF (F-Test)

Hasil pengolahan data SPSS pada uji F
untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat serta untuk menguji apakah
model yang digunakan sudah fix atau tidak.
Patokan yang digunakan adalah dengan
membandingkan nilai singnifikansi yang didapat
dengan derajat singnifikansi (o = 0,05). Apabila

singnifikansi F lebih  kecil dari derajat
singnifikansi, maka persamaan regresi yang
diperoleh dapat di handalkan. Berdasarkaan
Tabel 15 di atas dapat dilihat bahwa

singnifikansi adalah 0,000 atau kecil dari 0,05
maka dapat dikatakan bahwa persamaan regresi
yang digunakan sudabh fix.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien Determinasi bertujuan untuk melihat
atau mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel dependen.

Dari tampilan output SPSS model
summary pada Tabel 19 di atas besarnya
Adjusted R Square adalah 0,067. Hal ini
mengindikasi  bahwa  kontribusi  variabel
partisipasi anggaran dan komitmen organisasi
adalah sebesar 67,7% sedangkan 33,3%
ditentukan oleh faktor lain diluar model yang
tidak terdeteksi dalam penelitian ini.

3. Persamaan Regresi atau Model Analisis

Untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini, dgunakan analisis statistik
Multiple Regresionyaitu perluasan regresi dan
prediksi  sederhana  dengan  penambahan
beberapa variabel. Setelah semua data
terkumpul, maka data akan diolah. Analisi data
ini  dimaksudkan untuk melihat pengaruh
partisipasi anggaran dan komitmen organisasi
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

Bentuk persamaan regresi berganda:

Y = a+ﬂ1X1+ﬂ2X2 + g

Keterangan :

Y =kinerja aparat pemerintah daerah

X1 = partisipasi penyusunan anggaran

Xz = komitmen organisasi

a = nilai konstan tingkat kepuasan kerja

P1B2= koefisien masing- masing variable

¢ = standar error

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan

bahwa :
a. Nilai konstan sebesar 0,920 mengindikasikan

bahwa jika variabel independen yaitu
Partisipasi  Anggaran  dan  Komitmen
Organisasi  nol maka Kinerja Aparat

Pemerintah Daerah adalah sebesar 0,920.

b. Koefisien Partisipasi Anggaran sebesar 0,601
dimana setiap peningkatan peran partisipasi
anggaran satu satuan akan mengakibatkan
peningkatan Kinerja aparat pemerintah daerah
adalah sebesar 0,601. Nilai koefisien B dari
variabel Partisipasi anggaran bernilai positif
yaitu 0,601.

c. Koefisien komitmen organisasi sebesar 0,193
mengindikasi bahwa setiap peningkatan
komitmen organisasi satu satuan akan



mengakibatkan peningkatan Kkinerja aparat
pemerintah daerah sebesar 0,193. Nilai
koefisien  dari variabel komitmen organisasi
bernilai positif yaitu 0,193

4. Uji Hipotesis (t-test)
Uji t dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara parsial.
Patokan yag digunakan adalah dengan
membandingkan  nilai  singnifikan  yang

dihasilkan dengan alpha 0,05 atau dengan

membandingkan thiung dengan twner dan dilihat

juga dari nilai B. Berdasarkan tabel 18, maka uji
hipotesis dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Partisipasi anggaran berpengaruh
singnifikan positif terhadap kinerja
aparat pemerintah daerah

Pengujian hipotesis 1 dilakukan dengan

membandingkan nilai thitung dan ttabel..
Hipotesis diterima jika thitung > ttabel dan nilai
sig < a 0,05. Nilai ttabel pada a= 0,05 adalah
1,6654. Untuk variabel partisipasi Anggaran
(X1) nilai thitung adalah yaitu 7,142 dan nilai sig
adalah 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa thitung> ttabel, yaitu 7,142 > 1,6654 dan
nilai signifikansi 0,000 < o 0,05 dan B bernilai
positif sebesar0,601. Hal ini menunjukkan
bahwa partisipasi anggaran (X1) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah. Sehingga hipotesis pertama dalam
penelitian ini diterima.

b. Komitmen organisasi berpengaruh positif

terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah

Pengujian hipotesis 2 dilakukan dengan
membandingkan nilai thitung dan ttabel.

Hipotesis diterima jika thitung> ttabel dan nilai
sig < a 0,05. Nilai ttabel pada o= 0,05 adalah
1,6654. Untuk variabel komitmen organisasi
(X2) nilai thitung adalah 3,401 dan nilai sig
adalah 0,001. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa thitung > ttabel, yaitu 3,401 > 1,6654 dan
nilai signifikansi 0,001 < a 0,05 dan B bernilai
positif sebesar 0,193. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian ini dapat membuktikan
komitmen  organisasi  (X2)  berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja aparat
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pemerintah daerah. Sehingga hipotesis kedua
dalam penelitian ini diterima.

Pembahasan
1. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap
Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Berdasarkan analisis statistik dalam
penelitian ini  ditemukan bahwa hipotesis
pertama (H;) diterima dan disimpulkan bahwa
partisipasi anggaran berpengaruh singnifikan
positif terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah.Hal ini menunjukkan hubungan antara
partisipasi anggaran searah dengan kinerja aparat
pemerintah daerah. Semakin tinggi partisipasi
anggaran maka kinerja aparat pemerintah daerah
juga akan semakin tinggu pula.

Hal ini sejalan dengan penelitian
bambamg (2002) bahwa adanya partisipasi
anggaran juga mendorong setiap manajer untuk
meningkatkan prestasinya (kinerja) dan bekerja
lebih keras karena mereka menganggap bahwa
target organisasi adalah merupakan target
pribadinya. Hal inilah yang mendorong instansi

pemerintah untuk terus berkembang dan
meningkatkan partisipasi dalam penyusunan
anggaran.

Keikutsertaan berbagai pihak, baik atasan
maupun bawahan dalam penyusunan anggaran
dapat mendorong moral kerja yang tinggi.
Dimana para pegawai akan  Dberusaha
menciptakan anggaran yang sesuai dengan
standar atau kondisi yang diinginkan dimasa
depan sehingga Kinerja suatu organisasi dapat
ditingkatkan. Moral kerja yang tinggi dapat
mengarahkan seseorang kedalam perilaku yang
sesuai dengan tujuan organisasi dan dan adanya
suatu keyakinan dalam diri anggota organisasi
bahwa pekerjaan merupakan tanggung jawab
yang harus diselesaikan dengan sungguh-
sunnguh .Selain itu dengan tingginya partisipasi
dalam penyusunan anggaran akan menghasilkan
informasi yang efektif antara atasan dengan
bawahan, sehingga komunikasi antara atasan dan
bawahan dapat berjalan dengan lancar.

2. Pengaruh komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Aparat Pemerintah Daerah.
Berdasarkan analisi statistik dalam penelitian
ini ditemukan bahwa hipotesis kedua (Hy)
diterima dan disimpulkan bahwa komitmen



organisasi berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.
Hal ini menunjukkan hubungan antara
komitmen organisai searah dengan Kkinerja
aparat pemerintah daerah. Semakin tinggi
komitmen organisasi yang ada dalam setiap
individu atau aparat pemerintah daerah akan
meningkatkan kinerja yang baik pula.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teor yang
dikemukakan oleh Randal dalam Sumarno
(2005) yang mengatakan bahwa komitmen
organisasi yang tinggi akan meningkatkan
kinerja yang tinggi pula. Oleh karena itu
peningkatan komitmen organisasi disetiap
instansi pemerintah, merupak prioritas dalam
meningkatkan Kkinerja aparat pemerintah
daerah. Pegawai pemerintah yang
berkomitmen akan bekerja semaksimal
mungkin  karena mereka menginginkan
kesuksesan  organisasi dimana  mereke
bekerja. Pegawai pemerintah yang
berkomitmen akan memiliki pemahaman atau
penghayatan terhadap tujuan organisasi,
perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan atau
perasaan bahwa pekerjaan tersebut adalah
menyenangkan  dan  perasaan  bahwa
organisasi adalah tempat bekerjanya dan
tinggalnya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
sejauh mana pengaruh partisipasi anggaran dan
komitmen organisasi terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah. Berdasarkan hasil temuan
penelitian dan pengujian hipotesis yang telah
diajukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan
positif terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah pada perangkat daerahkota Padang.

2. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan
positif terhadap kinerja aparat pemerintah
daerah pada perangkat daerah kota padang.

Keterbatasan dan Saran Penelitian
Seperti  kebanyakan penelitian lainnya,
peneliti ini memiliki beberapa keterbatasan:
1. Data penelitian yang berasal dari responden
yang disampaikan secara tertulis dengan
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bentuk kuesioner mungkin akan
mempengaruhi  hasil penelitian. Karena
persepsi responden yang disampaikan belum
tentu  mencerminkan  keadaan  yang
sebenarnya dan akan berbeda apabila data
diperoleh melalui wawancara.

2. Dari responden penelitian, peneliti hanya
mengambil 1  dari  kepala  bagian
program/perencanaan dan 1 orang staf di
bagian tersebut atau bagian pada masing-
masing SKPD kurang dapat menjelaskan
secara baik tentang partisisipasi
penganggaran, karena partisipasi anggaran
merupakan keikutsertaan bawahan dan
atasan dalam menciptakan anggaran.

3. Dari model penelitian yang digunakan,
diketahui bahwa variabel penelitian yang
digunakan dapat menjelaskan sebesar 67,7%.
Sedangkan 33,3% dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Sehingga variabel
penelitian yang digunakan menjelaskan
pengaruh partisipasi anggaran terhadap
Kinerja aparat pemerintah daerah.

Berdasarkan keterbatasan yang telah
diuraikan di atas, maka penulis mencoba untuk
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Menambah jumlah sampel yang
diteliti. Dengan demikian, diharapkan tingkat
generalisasi dari analisis akan lebih akurat.

2. Menambah variabel independen,
dependen, moderating, intervening  yang
memiliki  kemungkinan untuk berpengaruh

terhadap hubungan antara partisipsi anggaran
dan komitmen orgtanisasi terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah.

3. Sebaiknya  untuk  penelitian
selanjutnya diusahakan menggunakan metode
observasi atau pengamatan langsung kepada
objek atau metode eksperimen sebagai pengganti
metode kuesioner.

4. Hasil ~ penelitian  ini  juga
diharapkan dapat memeberikan  kontribusi
terhadap pengembangan pedoman dan sistem
penyusunan anggaran serta pengembangan
literatur komitmen organisasi di Indonesia, dan
juga dapat melengkapi penelitian-penelitian
sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini
dapat dijadikan sebagai referensi dan mendorong



pengembangan sistem penyusunan anggaran
pada masa yang akan datang.
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KUESIONER PENELITIAN

Nama Responden

KUESIONER PENELITIAN

Umur Tahun

Jenis Kelamin Laki-Laki

Pendidikan Terakhir: SMA L
S3

Nama Pemerintahan :

Lama Bekerja

Jabatan

D3

< 5 Tahun5-1(

>10 Tahun

Pada setiap item kuesioner, tunjukakan seberapa jauh Bapak/lbu sangat setuju terhadap
pernyataan. Berikanlah tanda ceklis (V) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan pemahaman dari

Bapak/Ibu.

STS = Sangat tidak setuju
TS =Tidak Setuju
KS = Kurang Setuju

PERNYATAAN :

A. Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

S = Setuju
SS = Sangat Setuju

Perempuan

S1

S2

No.

Pernyataan

STS
(1)

TS
()

KS
3)

(4)

SS
()

Proyek- proyek di unit kerja saya
mengikuti kebutuhan dan prioritas
masyarakat setempat.

Kebutuhan dan prioritas masyarakat
setempat tidak dipertimbangkan pada
saat merencanakan dan melaksanakan
proyek- proyek.
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3. | Kinerja saya baik/ pada umumnya
dinilai baik jika anggaran yang
ditetapkan dapat dicapai/
dilaksanakan.

4. | Kinerja saya baik/ pada umumnya
dinilai baik jika anggaran yang
ditetapkan dapat
dipertanggungjawabkan

5. | Kinerja saya baik/ pada umumnya
dinilai jika anggaran yang ditetapkan
dapat dikendalikan/ dievaluasi.

6. | Untuk mengetahui perkembangan
kinerja yang baik/ pada umumnya
baik jika rencana dan realisasi
anggaran dari tahun ke tahun dapat
diperbandingkan.

B. Partisipasi Penyusunan Anggaran

No. Pernyataan

STS
1)

TS
()

KS
(3)

(4)

ssS
)

1. | Saya memiliki pengaruh yang kuat
terhadap proses penyusunan anggaran.

2. | Saya secara aktiv terlibat dalam proses
perencanaan ‘’ bottom up” sehingga
memotivasi saya bekerja sesuai
dengan tujuan pemerintah daerah.

3. | Pendapat saya diterima ketika
menetapkan perencanaan anggaran
satuan unit kerja.

4. | Anggaran pada bagian saya belum
diputuskan sampai saya merasa puas
dengan anggaran tersebut.

5. | Saya mengadakan pertemuan dengan
staf untuk rencana anggaran.

6. | Staf saya memberikan kontribusi dan
partisipasi aktif dalam penyusunan
rencana anggaran.

7. | Pendapat saya tidak dipertimbangkan
dalam proses penyusunan anggaran.

8. | Karena kendala waktu, saya sering
menetapkan anggaran yang tidak
sesuai dengan rencana anggaran satuan
kerja.
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C. Komitmen organisasi

No. Pernyataan STS | TS | KS S SS
Mm@ @& O

1. | Saya merasa bahwa nilai- nilai yang
saya anut sangat mirip dengan nlai-
nilai yang ada dalam organisasi.

2. | Saya merasa bangga apabila berkaa
pada orang lain bahwa saya menjadi
bagian dari organisasi.

3. | Saya hanya dapat bekerja dengan baik
di organisasi yang lain asalkan tipe
pekerjannya sama dengan tipe
pekerjaann yang ada diorganisasi.

4. | Organisasi ini benar- benar
memberikan inspirasi yang terbaik
bagi diri saya dalam mencapai prestasi

kerja.

5. | Saya akan senang sekali
menghabiskan sisa karir saya di
organisasi ini.

6. | Saya benar- benar merasakan bahwa
seakan- akan masala di organisasi ini
adalah masalah saya.

7. | Sekarang ini tetap bertahan menjadi
anggota organisasi adalah sebuah hal
yang perlu, sesuai dengan keinginan

saya.
8. | Berat sekali saya meninggalkan
organisasi ini.

9. | Rasanya tidak tepat bagi saya untuk
meninggalkan atasan saya saat ini.

10. | Saya merasa tidak tepat untuk
meninggalkan organisasi saya saat ini,
bahkan bila hal itu menguntungkan.

Terima Kasih Atas Partisipasi Bapak/Ibu Dalam Mengisi Kuesioner Ini

20



Lampiran

Kerangka Konseptual

Partisipasi anggaran (X;)

Komitmen organisasi (X3)

UJI ASUMSI KLASIK
1. Uji Normalitas Residual

Kinerja Aparat
Pemerintah Daerah (Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 78
Normal Parameters®” Mean 087
Std. Deviation 1,43329107

Absolute ,078

Most Extreme Differences Positive ,065
Negative -,078

Kolmogorov-Smirnov Z ,687
Asymp. Sig. (2-tailed) , 733

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Coefficients®

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

Partisipasi Anggaran

Komitmen Organisasi

576 1.738

.576 1.738)

a. Dependent Variable: Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
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2. Uji Heterokedastisitas

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,167 1,469 -,114 ,910
1 X1 ,064 ,055 176 | 1,170 ,246
X2 -,022 ,037 -089| -,589 ,558
a. Dependent Variable: absUt
UJiI MODEL
1. UjiF (F-Test)
ANOVA®
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 345,304 2 172,652 81,860 ,OOOb
1 Residual 158,183 75 2,109
Total 503,487 77
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
2. Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Mo R R Square | Adjusted R Std. Error of the
del Square Estimate
1 ,828? ,686 677 1,452

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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